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Tujuan Khotbah & Ide Homiletika (Langkah 3-5)
I.
Definisi/Pengertian 

A.
Langkah 3: Ide eksegetikal (DUT) merangkum pesan dari teks untuk pendengar pada zaman Alkitab.
B.
Langkah 4: Tujuan khotbah (respon pendengar yang diharapkan) adalah perubahan sikap/tingkah laku yang Anda inginkan dari pendengar sebagai hasil dari penyampaian ide homiletika dalam khotbah Anda (hal. 86, 148, 156, 170).

C.
Langkah 5: Ide Homiletika (DUK) merangkum khotbah bagi pendengar masa kini (hal. 29).

II. Mengkontraskan Ide Eksegetikal dan Ide Homiletika.
	
	Ide Eksegetikal (DUT)
	Ide Homiletika (DUK)


	Yang mana yang ditulis terlebih dulu?

	Pertama (langkah #3, hal. 27)
	Kedua (langkah #5, hal. 28)



	Tempat digunakan
	Dalam/pada saat studi
	Di mimbar


	Langkah-langkah studi
	Pengamatan dan  penafsiran
	Mengambil kesimpulan umum (prinsip) dan aplikasi


	Perhatian utama
	Akurasi akan maksud penulis
	Relevansi bagi pendengar



	Bentuk terbaik
	Z1+X+Z2+Y
	Suatu slogan yang menarik dan bersifat persuasif


	Panjang dan model
	2-3 baris (boleh memakai tanda koma)
	1-2 baris (hindari penggunaan tanda koma)



	Susunan Kerangka

	Berurutan (sama dengan bagian Alkitab)
	Menurut logika (tidak selalu sama dengan teks)


	Cara komunikasi
	Ditulis untuk dibaca
	Ditulis untuk didengarkan


	Pendengar yang dituju
	Zaman Alkitab (terikat waktu) 
	Abad 21 (tidak terikat waktu/masa kini)



	Masa dan jenis/sifat,

Orang ke-

	Masa lampau, indikatif
Orang ke-3 

(“Paulus,” “Jemaat di Kolose,” dll.)
	Sekarang (seringkali bersifat perintah)

Orang ke-1 atau ke-2
(“Kita,” “Anda/Kalian,” dll.)



	Pertanyaan yang dijawab
	“Apa yang Tuhan katakan kepada pembaca pertama dari bagian Alkitab ini?”
	“Apa yang Tuhan katakan kepada mereka yang mendengarkan saya mengkhotbahkan bagian Alkitab ini?”



	Kebutuhan yang dibahas/menjadi fokus
	Sebenarnya, tekstual 

(Para wanita tidak akan mengenakan penutup kepala di dalam gereja di Korintus)
	Modern, kultural

(Para wanita tidak mau tunduk kepada para suami di kebudayaan Singapura)



Dengan tanpa mempedulikan perbedaan-perbedaan di atas, tulislah kedua ide (DUT & DUK): (1) dalam bentuk aktif, (2) dalam kalimat sempurna/penuh/utuh, (3) dengan Z1 dan kata-kata tanya yang sesuai (hal. 34), dan (4) sehingga seluruh bagian Firman Tuhan termasuk di dalamnya.

